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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of promotion, service
quality and financial literacy on the interest of culinary business actors in using
financial services at BPRS Sukowati Sragen. The population in this study are
customers of BPRS Sukowati Sragen who work as culinary business actors. The
method of collecting data from this research is by using a questionnaire that is
distributed directly at the research site. For sampling using Purposive Sampling .
Calculation of sample size using the formula of unknown populations so as to obtain
a total sample of 100 respondents. Data were analyzed using SPSS Statistics
version 22 software.

The dependent variable (Y) of this study is the interest in using financial
services, while the independent variable (X) is promotion, service quality and
financial literacy. The method applied in this research is a quantitative method. For
the data analysis method, this study uses multiple linear regression analysis which
shows that promotion has no effect on interest in using financial services. The
service quality variable has a positive and significant effect on interest in using
financial services. Then the financial literacy variable has a positive and significant
effect on interest in using financial services. From the results of this study, it can
be concluded that there are only two independent variables (quality of service and
financial literacy) that can affect the dependent variable (interest in using financial
services).

Keywords: promotion, service quality and financial literacy, interest in culinary
business actors using financial services.

xii



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh promosi,
kualitas pelayanan dan literasi keuangan terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen. Populasi dalam penelitian
ini adalah nasabah BPRS Sukowati Sragen yang bekerja sebagai pelaku usaha
kuliner. Metode pengumpulan data dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan
kuesioner yang disebar secara langsung ditempat penelitian. Untuk pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling. Perhitungan ukuran sampel
menggunakan rumus unknown populations sehingga memperoleh jumlah sampel
penelitian 100 responden. Data dianalisis dengan menggunakan software SPSS
Statistik versi 22.

Variable dependen (Y) dari penelitian ini adalah minat menggunakan jasa
keuangan, sedangkan untuk variabel independen (X) adalah promosi, kualitas
pelayanan dan literasi keuangan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Untuk metode analisis data, penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa promosi tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan jasa keuangan. Untuk variabel kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan jasa
keuangan. Kemudian untuk variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan jasa keuangan. Dari hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hanya ada dua variabel independen (kualitas
pelayanan dan literasi keuangan) yang dapat mempengaruhi variabel dependen
(minat menggunakan jasa keuangan).

Kata Kunci : promosi, kualitas pelayanan dan literasi keuangan, minat pelaku
usaha kuliner menggunakan jasa keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagaimana kita ketahui bahwa ekonomi kreatif kini mengalami
perkembangan yang cukup baik. Ekonomi kreatif bersumber dari
kecerdasan kreatifitas dan inovasi seseorang yang dituntut untuk
berkembang, dengan kata lain kreativitas seseorang merupakan dasar utama
dalam mengembangkan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif memiliki
berbagai bidang, baik kerajinan tangan, umkm, dan bidang kuliner. Saat ini
kuliner sangat digemari oleh masyarakat, sehingga kuliner sudah menjamur
dibeberapa daerah (Hasan, 2018).

Sragen merupakan salah satu daerah dengan daya saing yang kuat
melalui produk-produk yang dari industri kreatif, salah satu industri
kreatifnya yaitu dibidang kuliner. Beragam kuliner ada di Sragen, baik
dengan rasa manis hingga pedas. Ekonomi kreatif dibidang kuliner tentunya
menjadi peluang yang sangat baik apabila terus dikembangkan dalam
rangka mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Nuzuli, 2017).

Usaha kuliner di Sragen semakin berkembang pesat, hal ini dapat
dilihat pada data yang menunjukkan 1.367 pelaku usaha kuliner pada tahun
2022. Sehingga ini menunjukkan bahwa pertumbuhan umkm pada bidang
kuliner di Sragen berkembang dengan baik (Sikoper.sragenkab.go.id,

2022).



Meningkatnya pertumbuhan umkm pada bidang kuliner ini terjadi
pada pelaku usaha kuliner yang memiliki modal usaha yang cukup baik,
namun untuk pelaku yang masih memiliki modal yang cukup hanya pada
taraf berkembang, hal ini menjadikan industri perbankan mulai gencar
untuk memberikan kredit atau pembiayaan pada umkm disektor kuliner
(Nurhidayati, 2019).

Keterbatasan  pengetahuan tentang pengelolaan  keuangan
merupakan salah satu faktor saat ini yang menjadi permasalahan serius bagi
pelaku usaha kuliner. Sehingga pelaku usaha kuliner ini cenderung
bergantung pada lembaga-lembaga yang cepat, mudah, serta tidak ketat
dalam persyaratan. Namun, memiliki bunga yang cukup tinggi, sehingga
mengakibatkan para pelaku usaha kuliner ini disaat usahanya sedang lesu,
justru membebani pelaku usaha kuliner (Rifa, 2017).

Sebelum adanya lembaga keuangan syariah, para pelaku usaha
kuliner membutuhkan dukungan modal dengan cara meminjam kepada
lembaga keuangan non syariah. Padahal dana dari lembaga keuangan non
syariah cukup tinggi bunganya, sehingga membuat para pelaku usaha
kuliner semakin terbebani. Lembaga keuangan non syariah biasanya lebih
gencar dalam hal promosi, memiliki pelayanan yang cepat dan sebagainya.
Sehingga ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pelaku usaha kuliner (Mulia,
2019)

Sehingga pelaku usaha kuliner ini tidak dihadapkan oleh satu atau

dua pilihan pembiayaan saja, akan tetapi keberadaan lembaga keuangan



syariah harus menciptakan sebuah solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh pelaku usaha kuliner. Lembaga keuangan syariah diharapkan
dapat memberikan dukungan kepada pelaku usaha kuliner (Ulya, 2020).

Sehingga semakin berkembangnya lembaga keuangan syariah,
tentunya dapat membuat terobosan yang membantu sektor usaha kuliner.
Hal ini tentunya menjadi perhatian sendiri bagi bagi lembaga keuangan
syariah untuk terus gencar melakukan kegiatan promosi, meningkatkan
kualitas pelayanan, serta memberikan edukasi terkait literasi keuangan
kepada pelaku usaha kuliner (Ulya, 2020).

Promosi tentunya menjadi faktor yang paling penting untuk
menyebarkan informasi mengenai produk dan jasa keuangan yang dimiliki
perusahaan kepada pangsa pasar. Promosi dilakukan guna untuk menambah
jumlah nasabah, promosi yang menarik akan menjadikan bertambahnya
nasabah baru (Wati & Fitrie, 2018).

Pelayanan ialah suatu rangkaian kegiatan yang diberikan guna
mendatangkan kepuasan bagi oranglain disertai dengan sikap yang ramah,
kecepatan dalam memenuhi kebutuhan nasabah. Memberikan pelayanan
merupakan bentuk fasilitas perusahaan terhadap nasabah. Apabila kualitas
pelayanan melebihi dari harapan nasabah tentunya memiliki pengaruh
terhadap minat nasabah (Indah & Yadewani, 2020).

Sedangkan literasi keuangan menjadi salah satu faktor untuk
mendapatkan informasi mengenai produk atau jasa dari lembaga keuangan.

Literasi terkait dengan lembaga keuangan meliputi, produk, layanan, fitur,



manfaat maupun resiko yang akan timbul. Sehingga dengan adanya literasi
keuangan ini masyarakat khususnya pada pelaku usaha kuliner tidak salah
dalam memilih lembaga keuangan (Rosidi, Prastyo, & Zusrony, 2021).

Merujuk pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Della
Amnestya Yasa, (2018) terkait dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat nasabah terhadap jasa keuangan di BPRS,
bahwasanya faktor promosi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
minat nasabah.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulya, (2020) yang
menunjukkan adanya korelasi, bahwasanya faktor promosi berpengaruh
positif serta signifikan pada minat menggunakan jasa keuangan. Dengan
demikian, hal ini tentu menjadi perhatian tersendiri bagi bank pembiayaan
rakyat syariah untuk turut serta memberikan dukungan terhadap ekonomi
kreatif terutama pada bidang kuliner, sehingga pelaku usaha kuliner dapat
mengembangkan usaha kulinernya.

Pada studi yang dilakukan Fauzia, (2021) tentang “Pengaruh
Promosi, Nilai Syari’ah, dan Prosentase Margin Terhadap Minat Nasabah
untuk Mengajukan Pembiayaan” pada hasil penelitian menunjukkan
variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pembiayaan sedangkan variabel yang lain tidak berpengaruh terhadap
minat.

Kemudian untuk penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan

Hendrastyo, (2019) terkait dengan “Pengaruh Kualitas Layanan ,



Kepercayaan Dan Promosi Terhadap Minat Nasabah Menabung Pada Bank
Syariah Cabang Ulak Karang Kota Padang”, menyimpulkan bahwa kualitas
pelayanan tentu tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap minat.
Sedangkan studi yang dilakukan oleh Yamin, (2018) tentang
“Faktor yang mempengaruhi minat nasabah bank pembiayaan rakyat
syariah (BPRS) Kotabumi kantor cabang bandar lampung”, pada variabel
kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat.
Berangkat dari uraian tersebut, penulis ingin mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat pelaku usaha kuliner, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa faktor-faktor
yang mempengaruhi minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan

jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen”

1.2 Identifikasi Masalah

Menurut penjelasan pada latar belakang masalah, kemudian identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaku usaha kuliner dalam meningkatkan usahanya masih terkendala pada
modal usaha, yang saat ini pelaku usaha kuliner memilih lembaga keuangan
yang cepat, mudah prosesnya dalam melakukan kredit guna untuk
menambah modal usaha.

2. Adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, dari penelitian yang
dilakukan oleh Della Amnestya Yasa, (2018) bahwa pada faktor promosi

berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan pada hasil penelitian dari



(Ulya, 2020) dan juga penelitian Fauzia, (2021) bahwa faktor promosi
berpengaruh positif signifikan.

3. Terdapat perbedaan hasil, penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan
Hendrastyo, (2019) pada faktor kualitas pelayanan tidak berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap minat, sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Yamin, (2018) pada faktor kualitas pelayanan menunjukkan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan.

1.3 Batasan Masalah

Sebagaimana mestinya, pada setiap penelitian memiliki batasan. Dengan
adanya batasan akan memberikan acuan yang terarah, kemudian hasil yang
didapatkan akan lebih mudah dipahami dan lebih terarah. Sesuai dengan
identifikasi masalah, untuk pembahasan pada penelitian ini hanya terbatas
terkait tentang analisa faktor-faktor promosi, kualitas pelayanan dan literasi
keuangan yang mempengaruh minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan

jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen.

1.4 Rumusan Masalah

Menurut pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan masalah akan

dipusatkan dalam pembahasan ini yaitu :
1. Apakah faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di

BPRS Sukowati Sragen ?



2.

Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa
keuangan di BPRS Sukowati Sragen ?

Apakah faktor literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa

keuangan di BPRS Sukowati Sragen ?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengetahui apakah faktor promosi mempengaruhi minat pelaku
usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati
Sragen.

Untuk mengetahui apakah faktor dari kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa
keuangan di BPRS Sukowati Sragen.

Untuk mengetahui apakah faktor literasi keuangan berpengaruh
terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa

keuangan di BPRS Sukowati Sragen.

1.6 Manfaat Penelitian

Suatu penelitian akan bernilai ketika penelitian tersebut memberikan manfaat.

Sehingga manfaat dari penelitian yaitu, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen. Serta dapat
menjadi pertimbangan dalam memecahkan permasalahan serta
melaksanakan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

Hasil pada studi ini, BPRS Sukowati Sragen dapat mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan, sehingga BPRS Sukowati Sragen dapat
menerapkan jasa keuangan yang sesuai dengan minat dari pelaku usaha

kuliner.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan perkiraan yang pasti dan inklusif terkait penulisan riset
maka dibentuk sistematika penulisan yang mencakup lima bab atau bagian
dengan sistematika anatara lain:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas terkait latar belakang yang menjelaskan
secara singkat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa
keuangan BPRS Sukowati Sragen. Sub bab identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta

sistematika pada penulisan skripsi



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan terkait tinjauan pustaka pendukung
penelitian, yaitu teori-teori membahas terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen. Pada
bab ini berisi kerangka pemikiran, hasil penelitian terdahulu
yang relevan.

METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga ini berisi mengenai waktu dan juga lokasi
yang ingin diamati oleh peneliti, metode penelitian yang
dikenakan oleh penulis yaitu kuantitatif, populasi dan juga
sampel serta penjelasan terkait pengumpulan data yang
dijalankan oleh peneliti. Tidak hanya itu bab ini pula
dipaparkan terkait teknik yang dilakukan untuk menarik
sebuah data serta definisi operasional penelitian.
PEMBAHASAN

Bab ini mengandung wawasan keseluruhan terkait riset,
pengujian dan hasil analisisi data, pembahasan output kajian
data (pembenahan asumsi).

PENUTUP

Pada bagian ini yaitu susunan dari penelitian yang terdiri atas

kesimpulan, dependensi riset, dan arahan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Minat

2.1.Pengertian Minat

Secara etimologis, istilah minat adalah perhatian, preferensi lebih
mengarah kepada keinginan. Minat bagian antara keinginan yang dapat
menjadikan seseorang berkembang. Sehingga dalam pada dasarnya minat
merupakan salah satu bagian yang bisa mempengaruhi preferensi calon
pelanggan atau nasabah dalam menggunakan layanan keuangan. Oleh sebab
itu minat terjadi karena adanya ketertarikan nasabah untuk menggunakan
jasa keuangan (Ipfa Retno Astuti dan Endang Masitoh, 2020).

Minat menurut Crow & Crow dalam Icha (2011) merupakan sesuatu
yang terkait dengan kekuatan gerakan sehingga dapat mendorong orang
untuk tertarik baik pada oranglain, benda, aktivitas ataupun sesuatu yang
dapat dirangsang oleh kegiatan itu sendiri (Yamin, 2018).

Minat dapat dikatakan sebagai kecenderungan nasabah dalam
menggunakan produk dan jasa perbankan atau aspek kejiwaan yang bukan
sekedar memberikan warna pada perilaku orang dalam melakukan sesuatu

yang membuat mereka tertarik pada sesuatu (Indah & Yadewani, 2020).

10
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2.2.Faktor-Faktor Menumbuhkan Minat

Dilihat dari segi pembiayaan, perbankan syariah lebih bergantung
Minat (Interest) dapat ditampilkan sebagai situasi dimana seorang
konsumen belum melakukan aktifitas terkait dengan produk dan jasa dari
produsen, akan tetapi dalam hal ini dapat dijadikan landasan untuk
memprediksi tindakan dari konsumen dalam menggunakan atau membeli
suatu produk yang ditawarkan. Dengan demikian, ada beberapa faktor yang

dapat menumbuhkan minat, yaitu:

1. Perhatian (Attention) adanya minat konsumen yang
tinggi terhadap suatu layanan yang ditawarkan.

2. Ketertarikan (Interest) hal ini ditunjukkanan dengan
perhatian serta kesenangan.

3. Keinginan (Desire) yaitu, sebuah harapan agar dapat
dimiliki.

4. Keyakinan (Conviction) yaitu, sebuah keyakinan pada
kualitas, kegunaan serta manfaat dari produk yang akan

dimiliki.

Lalu agar minat ini muncul tentu dari pihak produsen tentu
juga melakukan yang namanya promosi atau melakukan periklanan
guna mengenalkan produk dan jasa dari produsen yang ditawarkan

kepada konsumen (Halim dan Iskandar, 2019).
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2.3.Karakteristik Minat

Menurut Bimo Walgito (2004) dalam Zaif (2013) menerangkan

bahwa karakteristik minat dibagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut :

a. Memunculkan sikap positif pada suatu objek yang diminati.
b. Terdapat sesuatu hal yang membuat senang dari objek.
c. Menumbuhkan harapan agar dapat memiliki dari yang

diminati.

Sehingga minat dapat menimbulkan atau mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu sesuai yang diminati. Apabila sesuatu tersebut
dapat memberikan keuntungan atau dapat memenuhi kebutuhan, maka

minat akan semakin tinggi (Yamin, 2018).

2.2 Promosi

2.2.1. Pengertian Promosi

Promosi salah satu bagian atau bentuk persuasi atau ajakan guna
untuk memberikan informasi kepada calon konsumen berkaitan dengan
produk atau layanan guna dapat memengaruhi konsumen, sehingga
mengonsumsi produk maupun layanan yang ditawarkan. Hal ini promosi
merupakan sarana yang paling penting, karena promosi bertujuan untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat, biasanya masyarakat akan
tertarik dengan produk yang ditawarkan (Syafrin, 2018).

Menurut Satria Abdi Pratama Yudha, Rois Arifin, (2018) promosi

menjadi salah satu faktor yang dapat menjadikan suksesnya suatu program
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pemasaran tentang kualitas suatu produk yang ditawarkan. Oleh karena itu
apabila calon konsumen belum pernah mengetahui tentang produk yang kita
pasarkan, maka calon konsumen tidak membelinya.

Ulya, (2020) dalam penelitiannya menjelaskan promosi menjadi
komponen yang bisa mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan
jasa keuangan. Sebab masyarakat tidak akan mungkin mengetahui produk
maupun jasa yang ditawarkan oleh lembaga keuangan tanpa adanya
kegiatan promosi yang terapkan oleh pihak lembaga keuangan.

Promosi dapat dilakukan melalui berbagai hal, antara lain yaitu
melalui platform digital berupa facebook, instagram, whatsapp maupun
platform yang lain. Sehingga promosi dapat dilakukan dengan cepat, mudah
serta dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas (Hamdi & Yadewani,

2019).

2.2.2. Indikator Promosi

Ada beberapa indikator dalam kegiatan promosi menurut Kotler dan

Amstrong, (2000) adalah :

1. Advertising (Periklanan), yaitu segala bentuk promosi
berbayar atas presentasi non pribadi, pada periklanan
biasanya menggunakan iklan layanan masyarakat, papan
nama, poster, spanduk, media elektronik, radio dan televisi.

2. Sales promotion (Promosi penjualan) dalam hal ini berupa

bahan promosi. Misalnya vocher, potongan harga, hadiah
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langsung, hadiah rujukan, souvenir, program pelanggan setia
dan acara-acara khusus lainnya.

Public relations and publicity (Hubungan dengan
masyarakat serta publisitas) yakni membantu perusahaan
dalam pembentukan image. Yaitu dengan cara menyajikan
informasi yang positif, memberikan sponsor untuk
mempublikasikan produk tertentu, menjalin kerjasama
dengan baik dalam masyarakat.

Personal selling (Penjualan perorangan) adalah kegiatan
promosi dengan satu orang maupun lebih guna untuk
mempresentasikan dan menjawab pertanyaan. Biasanya
perusahaan melakukan pendekatan guna untuk mengetahui
kebutuhan konsumen, menyampaikan produk kepada calon
konsumen, mengatasi keberatan konsumen apabila membeli
produk tersebut, dan menjalin kemitraan dengan calon
konsumen lebih lanjut.

Direct marketing (Pemasaran langsung) yaitu perusahaan
menjangkau konsumen secara langsung tanpa menggunakan
perantara pemasaran. Misalnya penggunaan pusat layanan
telepon untuk menarik pelanggan, memasarkan produk
melalui email, pemasaran melalui kios, serta memasarkan

melalui saluran online.
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Sehingga promosi yang baik dan berkualitas yaitu sebuah promosi
yang dikemas secara menarik, sehingga dapat mempengaruhi konsumen
agar pindah pada produk atau layanan yang kita tawarkan. Sehingga
promosi adalah aktivitas untuk mempengaruhi calon konsumen untuk
memakai produk serta layanan yang ditawarkan sesuai kebutuhan

konsumen (Ernestivita, 2016).

2.3 Kualitas Pelayanan

2.3.1 Pengertian Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan yaitu dimana perusahaan memfasilitasi sebuah
pelayanan sesuai dengan impian atau harapan pelanggan. sehingga apabila
perusahaan memberikan pelayanan kepada pelanggan sesuai atau melebihi
harapan, biasanya disebut dengan pelayanan yang sesuai dengan standar

ataupun pelayanan prima (Dedy Ansari Harahap, 2019).

Pelayanan yang dibutuhkan seseorang, pelayanan terbagi menjadi
dua jenis yaitu berupa layanan fisik dan layanan administrasi, untuk pribadi.
Sedangkan untuk layanan administratif merupakan sebuah layanan yang
diberikan oleh orang lain sebagai anggota dari sebuah organisasi. Sehingga
dalam sebuah kehidupan seseorang membutuhkan yang namanya pelayanan

(Nurlaeli, 2017).

2.3.2 Indikator Kualitas Pelayanan

Perusahaan harus memikirkan kualitas pelayanan guna untuk

mempertahankan bisnis dan memenangkan persaingan. Kualitas pelayanan
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ini tentunya dapat dilihat dari kebutuhan pelanggan dan pelanggan
memberikan penilaian terhadap keseluruhan pelayanan. Dalam salah satu
penelitian tentang Servqual oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Malhotra

(2005) menjelaskan bahwa terdapat indikator Servqual, antaralain :

1. Tangibles (Bukti fisik) dimana perusahaan memiliki kemampuan
untuk menunjukkan perlengkapan atau prasarana dari perusahaan.
Tidak hanya itu, penampilan karyawan juga termasuk dalam
indikator tangibles.

2. Reliability (Keandalan) yaitu lembaga mampu memfasilitasi
pelayanan dengan cepat serta tepat. Tentunya indikator yang
termasuk keandalan ialah menyediakan informasi, sebuah pelayanan
cepat, tepat serta apabila berjanji ditepati sesuai dengan jadwal.

3. Responsiveness (Ketanggapan) dalam hal ini karyawan mampu
untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan cepat, tepat,
serta dengan informasi yang jelas kepada pelanggan. Dalam hal ini
perusahaan/karyawan mampu merespon permintaan nasabah serta
menginformasikan secara cepat.

4. Assurance (Jaminan dan Kepastian) yaitu dimana karyawan
memiliki wawasan dan sopan santun, untuk memunculkan rasa
percaya dan keyakinan pelanggan. Indikator yang termasuk
assurance vyaitu keamanan, kesopanan, kepercayaan dan

pengetahuan.
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5. Emphaty (Perhatian) merupakan sebuah sikap perhatian dari
karyawan terhadap pelanggan. Hal ini guna untuk mengetahui apa
saja kebutuhan dari pelanggan secara datail. Pada indikator ini
karyawan mengerti keinginan/masalah nasabah serta memberikan

perhatian kepada nasabah.

Oleh karena itu untuk membentuk kepuasan pelanggan dan loyalitas
pelanggan diharapkan lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan kualitas
layanannya. Tentunya tidak hanya memenuhi kebutuhan pelanggan akan tetapi

melebihkan harapan dari kebutuhan pelanggan (Dedy Ansari Harahap, 2019).

2.4 Literasi Keuangan

2.4.1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan yaitu dimana seseorang mempunyai pemahaman
dan percaya diri guna mengelola keuangan secara pribadi, hal ini dapat
dilihat dari kecepatan serta ketepatan untuk mengambil sebuah keputusan,
namun tetap mempertimbangkan keadaan ekonomi yang silih berganti
(Mister Candera, Nadia Afrilliana, 2020).

Menurut Zakaria, (2020) literasi keuangan dibagi menjadi dua
bagian yaitu literasi dan keuangan. Literasi yaitu sebagai kemampuan
memahami, sedangkan keuangan diartikan sebagai keuangan. Oleh karena
itu literasi keuangan, dapat disimpulkan dimana seseorang memiliki

kemampuan untuk menerapkan manajemen keuangan secara individu.



18

Sedangkan menurut Wuryani, (2020) literasi keuangan yaitu dimana
seseorang dapat menerapkan pengetahuan maupun kemampuan yang
dimiliki guna untuk memenuhi tindakan keuangan yang lebih baik. Dengan
demikian pengetahuan, keterampilan, serta kegiatan tersebut menjadi

bagian dari literasi keuangan.

2.4.2. Indikator Literasi Keuangan

Menurut Setiawan, (2020) menyampaikan bahwa ada lima indikator

dalam literasi keuangan yaitu sebagai berikuta :

1. Basic personal finance, pada indikator ini mencakup
pemahaman dari seseorang terhadap sebuah tata kelola
keuangan misalnya, perhitungan bunga, cost, nilai waktu,
opotunity serta likuiditas aset.

2. Money management (pengelolaan uang) yaitu dimana
seorang individu belajar tentang manajemen keuangan
individu. Dalam hal ini, semakin paham dalam hal financial
literacy akan semakin tertata pada pengelolaan keuangan
individu.

3. Credit and debt managemen, ialah kegiatan serta faktor
yang berhubungan satu sama lain secara runtut pada
pengumpulan hingga penyampaia informasi terkait dengan

kredit bank.
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4. Saving and investment, tabungan yaitu komponen
pendapatan yang sudah tidak digunakan dalam kegiatan
konsumsi, sedangkan komponen tabungan digunakan
sebagai aktivitas ekonomi (menghasilkan barang maupun
layanan) yang memberikan keuntungan disebut investasi
(investment).

5. Risk management, merupakan suatu hal yang terjadi karena
sesuatu yang tidak pasti. Oleh karena itu tujuan dari
manajemen risiko yaitu guna meminimalisir kerugian
apabila terjadi sesuatu hal yang dapat merugikan sebuah

perusahaan.

2.5 Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Sesuai dengan Pasal 1 UU No. 21 Tahun 2008 tentang ketentuan
umum disebutkan pengertian dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran, melainkan hanya simpanan dalam bentuk
tabungan dan deposito, serta pembiayaan dengan akad sesuai dengan
syariah (Afrianty, Isnaini, & Oktarina, 2019).

BPRS mayoritas sahamnya dari pemerintah daerah, sehingga
apabila daerah ingin meningkatkan perekonomian, kesejahteraan serta
menjadikan kemakmuran yang baik, maka bisa melalui perbankan syariah
tingkat daerah atau bprs. Biasanya tiap Kabupaten/Kota juga memiliki Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (Fauzi, 2019).
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2.6 Perkembangan BPRS Sukowati Sragen
BPRS Sukowati Sragen dengan kantor pusat di Sragen, Kini juga

sudah memiliki beberapa cabang dan kantor kas yaitu, cabang Boyolali,
cabang Wonogiri, cabang Karanganyar, cabang Grobogan, kas Sragen Kota,
kas Gemolong, kas Sambungmacan, dan kas Kerjo. Tahun ke tahun, BPRS
Sukowati Sragen mengalami peningkatan, terbukti dengan berbagai prestasi
yang di raih sebagai TOP BUMD AWARD Sektor BPR Bintang 4 disetiap
tahunnya (BPRS Sukowati Sragen, 2018).

BPRS Sukowati Sragen memiliki produk pembiayaan iB Sukowati
dengan akad mudharabah, pembiayaan ini ditujukan untuk pembelian
barang kebutuhan, barang konsumtif, modal kerja maupun investasi. Pada
pembiayaan modal kerja untuk UMKM atau pelaku usaha kuliner kisaran
Rp. 2.000.000,- hingga Rp. 50.000.000,- tentu hal ini nasabah memiliki
jaminan serta memiliki kemampuan untuk pengembalian pembiayaan yang
tentunya memenuhi kriteria dari BPRS Sukowati Sragen (Bprs Sukowati
Sragen, 2018).

2.6.1 Dasar Hukum Pembiayaan

Pada pembiyaan memiliki akad mudharabah, dimana mudharabah
merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berlandaskan atas dalil-dalil
yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadist ataupun ijma’ ulama. Di antara dalil
(landasan syari’ah) yang memperbolehkan praktik akad mudharabah adalah
sebagai berikut: Al-Qur’an : ““...dan dari orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah...” (QS. Al- Muzammil: 20), pada

argumen ini yang menjadi dasar dilakukannya akad mudharabah dalam ayat
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ini adalah kata ‘yadribun’ yang sama dengan akar kata mudharabah yang
memiliki sebuah makna yaitu melakukan suatu perjalanan usaha (Dwi,

Anugrah, & Nandaningsih, 2021).

2.7 Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM memiliki

kriteria sebagai berikut:

Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perseorangan atau badan
usaha milik orang perseorangan yang memenuhi kriteria memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha tersebut berada. memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan maksimal (Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha kecil

atau usaha besar yang memenuhi kriteria memiliki hasil penjualan tahunan
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lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai

dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Dalam hal ini bentuk perusahaan UMKM dapat berupa perseorangan

maupun persekutuan. Sehingga UMKM dapat dikategorikan menjadi tiga jenis

yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah (Asaida & lzzaty, 2020).

2.8 Penelitian Terdahulu

Output dari pengamatan penelitian yang baik diterapkan sebagai

pendukung bagi studi yang akan dilaksanakan. Selain itu pandangan dari

studi terdahulu juga dapat dijadikan bahan perbedaan untuk penelitian saat

ini baik membahas tentang kelebihan ataupun kekurangan yang yang tertera

di penelitian sebelumnya serta untuk menguatkan pendapat. Sehingga kali

ini peneliti mengangkat riset yang berhubungan dengan topik yang diambil

oleh peneliti.
Tabel 2.8
Penelitian Terdahulu
Peneliti dan Variabel Metode Analisis Hasil Temuan
Judul

Novita, (2018) Variabel Penelitian Faktor yang paling
“Faktor dependen : dilakukan dengan dominan yang
Penyebab Y: Minat | menggunakan mempengaruhi
Rendahnya memilih metode penelitian meningkatnya
Minat Umkm Di | pembiayaan | kuantitatif dengan minat UMKM
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Kecamatan
Pamijahan

Dalam Memilih

Pembiayaan Pada

Variablel
independen :
X1: Produk

X2: Prosedur

data primer dari
sekunder. Data
primer diperoleh

melalui survey

Kecamatan
Pamijahan dalam
memilih

pembiayaan di bank

Bank Syariah” pembiayaan | kuesioner syariah adalah
X3: Promosi | terhadap faktor promosi. Hal
XA4. Bagi | masyarakat ini dapat dilihat
hasil pamijahan. berdasarkan hasil
Sampel, sejumlah uji parsial (uji t)
25 UMKM di yang menunjukan
lingkungan variabel promosi
Kecamatan berpengaruh positif
Pamijahan, terhadap minat.
diambil dengan Sedangkan variabel
proporsional lain berpengaruh
puporsif dan signifikanm
namun yang
berpengaruh
dominan variabel
promosi
Ulya, (2020) Variabel Teknik Hasil penelitianm
“Pengaruh dependen : pengumpulan enunjukkan bahwa
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Kepercayaan Y: Minat | data kepercayaan dan
Dan Promosi Pembiayaan | menggunakan promosi secara
Terhadap Minat | Variablel angket kuesioner | parsial berpengaruh
UMKM Independen : | dengan positif dan
Mengambil X1: membagikan signifikan terhadap
Pembiayaan Kepercayaan | kepada UMKM minat UMKM
Perbankan X2: Promosi | Kota Langsa. mengambil
Syariah Di Kota Metode analisis pembiayaan
Langsa” data perbankan syariah
menggunakan di Kota Langsa
regresi linear
berganda.
Yamin, (2018) | Variabel Metode penelitian | Hasil penelitian ini
“Faktor Yang | dependen : ini adalah | adalah kualitas
Mempengaruhi Y: Minat | penelitian layanan,  produk,
Minat Nasabah | nasabah deskriptif fasilitas dan akses
Bank Variablel verifikatif  yaitu | lokasi BPRS
Pembiayaan Independen : | penelitian  yang | Kotabumi  kantor
Rakyat Syariah | X1: Kualitas | dilakukan dengan | cabang bandar
(BPRS) Layanan pemaparan lampung
Kotabumi Kantor | X2: Produk | variabel-variabel | berpengaruh positif
Cabang Bandar | X3: Fasilitas | yang akan diteliti | dan signifikan
Lampung” X4: Lokasi
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terhadap minat
nasabah
Siti  Maisharah | Variabel Jenis  penelitian | Berdasarkan hasil
Amanda, (2019) | dependen : ini adalah | analisis
“Faktor-faktor Y: Minat | penelitian menunjukkan
yang menabung kuantitatif dengan | bahwa faktor
mempengaruhi Variablel teknik  analisis | pengetahuan,
minat menabung | Independen : | data penelitian ini | pendapatan, lokasi,
di bank syariah | X1: menggunakan uji | produk, dan
(studi kasus | Pengetahuan | instrumen pelayanan
dosen universitas | X2: penelitian, uji | mempunyai
syiah kuala)” Pendapatan | asumsi klasik.. pengaruh signifikan
X3:  Lokasi terhadap minat
X4: Produk menabung pada
X5: dosen  Universitas
Pelayanan Syiah Kuala.
Faqih, (2020) | Variabel Jenis  penelitian | Hasil penelitian ini
“Pengaruh dependen : kuantitatif dengan | menunjukkan
Kualitas Y: Minat | menggunakan kualitas pelayanan
Pelayanan  Dan | Nasabah analisis  regresi | dan  bagi  hasil
Bagi Hasil | terhadap linear berganda. | berpengaruh
Terhadap Minat | pada signifikan terhadap
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Menabung tabungan minat  menabung
Nasabah  Pada | marhamah nasababh.
Tabungan Variablel
Marhamah Pt | Independen :
Bank Sumut Kcp | X1: Kualitas
Syariah Karya” pelayanan

X1: Bagi

hasil
Aisya & Riyadi, | Variabel Jenis  penelitian | Hasilnya bahwa
(2020) “Pengaruh | dependen : ini ialah | promosi tidak
Promosi Dan | Y: Minat | kuantitatif dengan | berpengaruh
Kualitas Menabung metode analisis | signifikan terhadap
Pelayanan Variablel asumsi klasik, | minat  menabung
Terhadap Minat | Independen : | regresi berganda | masyarakat,
Menabung X1: Promosi | dan uji hipotesis. | sedangkan kualitas
Masyarakat X2: Kualitas pelayanan
Kelurahan pelayanan berpengaruh
Siranindi Di signifikan ~ secara
Bank Muamalat parsial terhadap

Indonesia  Palu
Sulawesi

Tengah”

minat menabung
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Fauzia, (2021) Y: Minat | Peneliti Hasilnya yaitu
“Pengaruh pembiayaan | menggunakan variabel ~ promosi
Promosi,  Nilai | Variablel metode penelitian | berpengaruh positif
Syari’ah, dan | Independen : | kuantitatif. dan signifikan
Prosentase X1: Promosi | Teknik analisis | terhadap minat
Margin Terhadap | X2: Nilai | data yang | pembiayaan

Minat Nasabah | syariah digunakan dalam | sedangkan variabel
untuk X3: penelitian ini | yang lain tidak
Mengajukan Prosentasi adalah deskriptif | berpengaruh
Pembiayaan margin responden, terhadap minat.
Murabahah  di analisis  statistic

KSPPS BMT deskriptif

Mandiri variabel.

Sejahtera Cabang

Pangean”

Arifin,  (2021) | Variabel Jenis  penelitian | Kesimpulannya
“pengaruh dependen : ini ialah | bahwa variabel
tingkat Y: Minat | penelitian tingkat pendidikan
pendidikan, menabung kuantitatif dengan | memiliki pengaruh
literasi keuangan | Variablel penentuan sampel | yang positif tetapi
syariah, dan | Independen : | pada penelitianini | tidak signifikan,
kebudayaan X1: Tingkat | menggunakan variabel literasi
terhadap  minat | pendidikan metode keuangan  syariah
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menabung santri | X2: Literasi | pengambilan dan kebudayaan
kota  semarang | keuangan sampel non- | memiliki pengaruh
dengan syariah probability positif dan
religiusitas X3: sampling melalui | signifikan terhadap
sebagai variabel | Kebudayaan | metode purposive | minat  menabung
moderasi” X4: sampling santri.

Religiusitas
Mister Candera, | Variabel Jenis  penelitian | Kesimpulan  pada
Nadia Afrilliana, | dependen : ini yaitu | penelitian ini yaitu
(2020)  “Peran | Y: Minat | kuantitatif, variabel demografi
Literasi menabung Pengumpulan tidak berpengaruh
Keuangan Variablel data signifikan,
Syariah  dalam | Independen : | menggunakan sedangkan variabel
memoderasi X1: Literasi | kuesioner yang | literasi  keuangan
Pengaruh keuangan disebar secara | memiliki  dampak
Demografi X2: online dan | yang signifikan
terhadap  Minat | Demografi dianalisis terhadap minat.
Menabung Pada menggunakan
Perbankan Moderated
Syariah” Regression

Analysis (MRA).




29

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada,

antaralain:

1. Pada objek penelitian mengarah pada nasabah BPRS yang bekerja
sebagai pelaku usaha kuliner.

2. Terletak pada variabel independen yang digunakan yaitu promosi,
kualitas pelayanan, serta literasi keuangan.

2.9 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan sebagai sarana acuan untuk mempermudah
memahami variabel yang tertera pada studi Ulya, (2020) yang hanya berfokus
pada variabel promosi dan kepercayaan, yang berpengaruh pada minat
pembiayaan, maka dari itu saran selanjutnya peneliti menambahkan variabel
yang lain yang dapat mempengaruhi minat. Berlandaskan pada tujuan
penelitian, tinjauan pustaka maupun hasil penelitian sebelumnya. Terdapat
beberapa faktor utama yaitu promosi, kualitas pelayanan dan literasi keuangan.
Maka dari itu dibuatlah kerangka berfikir, yaitu:

Gambar 2.9

Kerangka berfikir

X1
PROMOSI

X2 Y

KUALITAS > MINAT
PELAYANAN MENGGUNAKAN

X3

LITERASI KEUANGAN
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Hipotesis

Penelitian oleh Ulya, (2020) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan
dan Promosi terhadap Minat UMKM Menggunakan Pembiayaan
Perbankan Syariah di Kota Langsa”. Pada studi ini variabel promosi
menyatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan pembiayaan.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yaitu :

Hi : Diduga faktor promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa
keuangan.

Pada penelitian dilakukan oleh Aisya & Riyadi, (2020) terkait
tentang “Pengaruh Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat
Menabung Masyarakat Kelurahan Siranindi Di Bank Muamalat
Indonesia Palu Sulawesi Tengah”. Pada penelitian ini pada variabel
promosi menyatakan tidak berpengaruh signifikan sehadap minat.

Sehingga untuk hipotesis penelitian, sebagai berikut :

H: : Diduga faktor kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arifin, (2021) terkait dengan
“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Literasi Keuangan Syariah, Dan

Kebudayaan Terhadap Minat Menabung Santri Kota Semarang”.
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Bahwasanya variabel literasi keuangan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap minat.

Dengan demikiam, hipotesis pada penelitian ini adalah :
Hs : Diduga faktor literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pelaku wusaha kuliner dalam

menggunakan jasa keuangan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian

Waktu dalam penyusunan skripsi yakni mulai November 2021 hingga
selesai. Peneliti akan melakukan penelitian pada pelaku usaha kuliner di Sragen,
dikarenakan peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati

Sragen.

3.2 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
ialah salah satu dari jenis penelitian yang lebih tersetruktur, sistematis, dan
jelas, sehingga bersumber pada data yang diolah menggunakan SPSS (Siyoto,

2015).

3.3 Populasi dan Sampel

331 Populasi

Populasi yaitu keutuhan obyek yang menjadi target pada penelitian,
sedangkan sampel penelitian diambil dari populasi (Abdullah, 2015).

Populasi yang hendak dipakai yakni nasabah BPRS Sukowati Sragen.

32
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3.3.2 Sampel

Sampel yaitu bagian anggota populasi yang nantinya diambil dengan
teknik pengambilan sampling, oleh karena itu sampel yang di dapatkan
dianggap dapat mewakili populasi (Ahyar, 2020). Sampel pada studi ini
yaitu nasabah BPRS Sukowati Sragen yang bekerja sebagai pelaku usaha
kuliner.

Sedangkan teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu
Purposive Sampling. Penggunaan teknik purposive sampling ini dilakukan
dengan mempertimbangan berbagai hal, diantaranya karena terbatasnya
waktu, tenaga maupun biaya. oleh karena itu tidak memungkinkan untuk
mengambil sampel yang besar dan jauh (Abdullah, 2015).

Untuk kriteria sampel penelitian ini yaitu nasabah BPRS Sukowati
Sragen yang bekerja sebagai pelaku usaha kuliner, berusia minimal 20
tahun. Jumlah besaran atau jumlah populasi tidak diketahui secara pasti,
sehingga pada pengambilan sampel menggunakan rumus Unknown
Populations (Listyawati, 2021). Adapun rumus Unknown Populations

yaitu:

72

T 42

Keterangan :

n = ukuran sampel

Z = Tingkat keyakinan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian (pada o =

5% ataupun derajat keyakinan ditetapkan 95% sehingga Z =1,96)
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u = Margin of error, tingkat kesalahan yang bisa ditoleransi (ditentukan

10%)

Kemudian di dapatkan dari perhitungan rumus yaitu :

ZZ
4u?

1,962
T 4(0,1)2

= 96,4

n = 96 responden

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka besarnya sampel yang

dibutuhkan sebanyak 96 responden.

3.4 Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan berbagai hal yang dapat memberikan keterangan

terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sumber data pada studi ini yaitu:

34.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang di dapatkan secara langsung dari
sumbernya, berupa kuisioner, observasi atau wawancara (Ahyar, 2020).
Selanjutnya data yang digunakan pada penelitian ini ialah sumber data
primer, dimana peneliti membagikan kuisioner terhadap nasabah BPRS

Sukowati Sragen yang menjadi pelaku usaha kuliner sebagai respondennya.

3.5 Teknik Pengumpulan data

Pada teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode, yaitu :
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35.1 Kuisioner

Kuisioner sebuah cara pengumpulan data melalui daftar pertanyaan
kuisioner (angket) kepada objek yang nantinya akan diteliti. Hal ini untuk
memperoleh sejumlah keterangan dari seorang responden (Murtani,
2017). Pada penelitian ini, peneliti membagikan kuisioner kepada pelaku

usaha kuliner di Sragen.

35.2 Observasi

Metode pengamatan atau yang biasa disebut dengan observasi
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan sebuah data

dengan cara pengamatan pada objek yang diteliti di BPRS Sukowati Sragen.

3.6 Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan petunjuk seseorang, maupun objek yang
memiliki “variasi” antara satu dengan oranglain atau satu objek serta dengan
objek lain. Hal ini berlandaskan pengertian tersebut variabel penelitian yaitu
objek yang memiliki tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti guna ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2020). Jenis-jenis variabel pada penelitian dapat dibagi

menjadi :

3.6.1 Variabel Independen

Variabel independent atai sering dikenal dengan variabel bebas
merupakan variabel yang dapat memberikan pengaruh atau dapat menjadi
sebab perubahan variabel dependen (terikat). Variabel independen pada

penelitian ini yaitu promosi, kualitas pelayanan dan literasi keuangan.
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3.6.2 Variabel Dependen

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengarui oleh variabel
bebas. Variabel dependennya vyaitu minat pelaku usaha kuliner

menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yaitu sebagai pelengkap seseorang maupun
objek yang memiliki “variasi” antara satu objek satu dengan objek yang lain
(Sugiyono, 2020). Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah :

Tabel 3.7

Definisi operasional variabel

No Variable Definisi Indikator

Promosi Promosi merupakan sebuah strategi | Periklanan,
memberikan informasi kepada calon | promosi penjualan,
nasabah guna mempengaruhi minat | hubungan
untuk menggunakan produk atau jasa | masyarakat ~ dan
yang ditawarkan, sehingga | publisitas,
meningkatkan permintaan produk | penjualan
yang ditawarkan langsung,
pemasaran

langsung.
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Kualitas Kualitas pelayanan cenderung | Tangibles
Pelayanan mempengaruhi  keputusan nasabah | (tampilan  fisik),
dalam menggunakan atau | empathy

mengimplementasikan suatu produk | (perhatian),
yang dinilai baik dan jika dapat | reliability
melebihi ekspektasi akan memberikan | (keandalan),

nilai tambah bagi suatu perusahaan | responsiveness

yang bergerak dalam bidang jasa. (tanggapan),
assurance
(jaminan)
Literasi Literasi keuangan vyaitu dimana | Basic Personal

Keuangan seseorang dapat menerapkan | Finance, = Money
pengetahuan, maupun kemampuan | Management,
yang dimiliki dalam mengelola | Credit dan Debt
keuangan individu. Managemen,
Saving dan
Investment, Risk

Management.

3.8 Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif, ialah aktivitas dari sumber data semua

terkumpul secara lengkap. Aktivitas pada analisis data yaitu
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menggolongkan data sesuai jenis variabel, menyajikan data sesuai dengan
variabel penelitian, menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, kemudian
melaksanakan perhitungan data guna menguji dari hipotesis yang ditetapkan
(Sugiyono, 2020).

Apabila seorang peneliti yang tidak merumuskan hipotesis, tahap
akhir ini tidak dibutuhkan. Untuk membuat analisis sebuah data yang telah

didapat, peneliti memakai statistik deskriptif.

1.  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu bagian analisis data guna mendeskripsikan
sebuah atau analisis yang dapat menjelaskan data yang sudah terkumpul.
Sehingga dalam hal ini guna untuk mempermudah dalam penjelasan dari

sebuah penelitian (Sugiyono, 2020).

2.  Skala Likert

Menurut Siregar (2016:138) skala likert yaitu sebuah pengukuran
data guna menaksir sikap, pendapat maupun pernyataan seseorang terkait
dengan objek. Hal ini telah ditetapkan secarad detail oleh penulis yang akan
disebut sebagai variabel penelitian (Imron, 2019).

Skala Likert terdapat komponen item dan komponen evaluasi. Pada
komponen item terdapat pernyataan tentang produk, sikap, maupun objek
lain. Sedangkan untuk komponen evaluasi yaitu berupa tanggapan segi

sangat positif sampai pada segi negatif, yang berupa (SS) Sangat Setuju, (S)
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Setuju, (N) Netral, (TS) Tidak Setuju, dan (STS) Sangat Tidak Setuju
(Ahyar, 2020).
Tabel 3.8

Tabel Skor Jawaban Responden

Jawaban Responden Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Ahyar, 2020)

3.8.1 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Uji Validitas yaitu sebuah uji pada penelitian dengan tujuan untuk melihat
data yang terkumpul serta tidak menyimpang, sehingga gambaran terkait
validitas ini adalah kelayakan sebuah data yang di jadikan untuk penelitian

(Mohammad Husen, Rully Trihantana, 2021).
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2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas yaitu untuk mengukur data dari angket yang dijadikan
indikator pada variabel. Sehingga ketepatan suatu data dapat menunjukkan
instrumen yang bebas dari kesalahan data pada proses pengukuran (error
file). Dengan demikian untuk menjamin data yang stabil menggunakan
berbagai point yang digunakan dalam instrumen (Mohammad Husen, Rully

Trihantana, 2021).

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas yaitu uji dilakukan dengan tujuan guna menilai dari
penyebaran data pada variabel, apakah penyebaran data tersebut normal
atau tidak. Mengacu pada pengalaman berbagai pakar statistik, data dengan
jumlah lebih dari 30 angka (n > 30), sehingga sudah dapat dijelaskan bahwa

data berdistribusi secara normal (Fahmeyzan, Soraya, & Etmy, 2018).

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan dalam menguji model dari regresi
yang ditemukan apakah ada korelasi antar variabel indepeden. Menurut
Sulaiman (2004:17) multikolonieritas yaitu sebuah keterkaitan yang
“sempurna” di antara beberapa maupun semua variabel independen model
regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat melalui besaran dari VIF
(Variance Inflation Factor) serta dari nilai Tolerance. Apabila nilai VIF <

10 atau nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas,
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sedangkan untuk nilai VIF >10 atau nilai Tolerance < 0,10 maka dapat

dikatakan terjadi gejala multikolinearitas (Sinuhaji, 2014).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu berguna untuk mengetahui adanya
kesamaan atau ketidaksamaan varians dari residual satu ke residual yang
lain. Model regresi yang sudah memenuhi ketentuan, dimana ada kesamaan
pada varians residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dinyatakan

tetap dapat dikatakan homoskedastisitas (Sinuhaji, 2014).

3.8.3 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi linier sebuah proses dimana berfungsi untuk
mengetahui adanya pengaruh variabel independen dan dependen. Pada
regresi dengan variabel independen yang berjumlah dari dua atau lebih,
maka dapat disebut dengan regresi linear berganda. Ada tiga variabel
independen pada penelitian ini, sehingga memakai regresi linear

berganda (Mongkaren, 2013).

3.8.4 Uji Hipotesis

1. Uji Simultan (Uji F)
Analisis secara keseluruhan dilaksanakan dengan menggunakan uji
F dimana uji F itu memperlihatkan bagaimana perbandingan antara
macam-macam variabel terikat yang telah dijabarkan pada ada model

dengan variabel yang berada pada luar model serta hasil hipotesanya
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apakah diterima ataupun ditolak. Agar bisa melihat besar atau kecilnya
dampak variabel bebas dimana promosi, pelayanan dan literasi
keuangan terhadap minat pelaku usaha kuliner berperan sebagai

variabel terikat. Hipotesis yang bisa dipakai antara lain :

a. HO diterima jika F hitung < F tabel pada a = 5%

b. Ha diterima jika F Hitung > F tabel pada o = 5%

2. UjiT

Apabila uji F dilaksanakan guna melihat secara keseluruhan
maka berbeda dengan uji t dimana uji ini melihat secara individu
bagaimana koefisien regresi dapat mempengaruhi Y. Dengan makna
lain uji ini melihat pada setiap masing-masing variabel independen
dimana promosi, pelayanan dan literasi keuangan berpengaruh
terhadap variabel dependen dalam hal ini ialah minat menggunakan
jasa keuangan. Pada uji ini variabel akan diuji satu persatu dengan
ketentuan Alfa = 0,05 (Sujianto, 2009). Hipotesis yang bisa dipakai
antara lain :

a. Ho : variabel bebas (promosi, kualitas pelayanan dan literasi
keuangan) tidak memiliki dampak pada variabel terikat (minat
pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan BPRS
Sukowati Sragen).

b. Ha : variabel bebas (promosi, kualitas pelayanan dan literasi

keuangan) memiliki dampak pada variabel terikat (minat pelaku
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usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan BPRS

Sukowati Sragen).

3.85 Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. Namun, pada
regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R square yang telah
disesuaikan atau tertulis Adjusted R square, hal ini sesuai dengan jumlah

dari variabel independen yang dipakai.

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan mengukur
kemampuan pada model untuk menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi antara nol (0) sampai satu (1). Nilai yang kecil
diartikan sebagai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen yang terbatas. Nilai yang mendekati angka 1
menjelaskan bahwa variabel independen memberikan informasi terkait
yang dibutuhkan guna memprediksi variasi variabel dependen (Nurlaeli,

2017).
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

Profil BPRS Sukowati Sragen

Pemerintah Kabupaten Sragen membuat terobosan baru pada sebuah
lembaga keuangan syariah milik daerah, lembaga ini juga mendapat izin
langsung dari  Gubernur Bank Indonesia dengan  Nomor:
10/36/KEP.GBI/DGS/2008 Tentang pemberian ijin usaha PD. BPRS
Sragen tanggal 12 mei 2008. Kemudian disepakati Perda Nomor 4 tahun
2009 tentang bentuk badan hukum, yang awalnya dengan nama PD BPRS
Sragen kini menjadi PT. BPRS Sukowati Sragen tanggal 15 mei 2009
BPRS Sukowati Sragen, 2018).

BPRS Sukowati Sragen dengan kantor pusat di Sragen, kini juga
sudah memiliki beberapa cabang dan kantor kas yaitu, cabang Boyolali,
cabang Wonogiri, cabang Karanganyar, cabang Grobogan, kas Sragen Kota,
kas Gemolong, kas Sambungmacan, dan kas Kerjo. Tahun ke tahun, BPRS
Sukowati Sragen mengalami peningkatan, terbukti dengan berbagai prestasi
yang di raih sebagai TOP BUMD AWARD Sektor BPR Bintang 4 disetiap

tahunnya (BPRS Sukowati Sragen, 2018).

Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui faktor promosi,

faktor kualitas pelayanan, dan faktor literasi yang mempengaruhi minat
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pelaku usaha kuliner terhadap jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen baik
positif maupun negatif serta signifikan atau tidak. Penelitian ini dilakukan
dengan menyebar kuesioner atau angket kepada nasabah BPRS Sukowati

Sragen yang bekerja sebagai pelaku usaha kuliner.

Penyebaran agar dapat terarah pada nasabah BPRS Sukowati Sragen
yang bekerja sebagai pelaku usaha kuliner di dampingi oleh tim marketting
dari BPRS Sukowati Sragen. Dikarenakan data jumlah nasabah BPRS
Sukowati Sragen bersifat rahasia perusahaan, peneliti memakai rumus
unknown populations untuk teknik pengambilan sampel, kemudian di
dapatkan jumlah responden vyaitu sebanyak 96, akan tetapi peneliti

membulatkan menjadi 100 responden.

Ketika melakukan penelitian, peneliti mengalami sedikit kendala
yaitu beberapa responden ada yang tidak menulis nama responden sendiri,
sehingga peneliti melakukan tanya jawab dengan responden sesuai dengan
pernyataan yang ada pada kuisioner, sehingga membutuhkan waktu yang

agak lama.

Gambaran Umum Responden

Pada penelitian ini jumlah responden 100 orang dengan Kriteria
pelaku usaha kuliner yang menjadi nasabah di BPRS Sukowati Sragen.
Selanjutnya pada penelitian ini dapat dikategorikan berdasarkan usia, jenis
kelamin, lama menjadi pelaku usaha kuliner dan lama menjadi nasabah di

BPRS Sukowati Sragen.
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1.  Berdasarkan usia responden

Berdasarkan data penelitian, data karakteristik responden menurut

usia nasabah BPRS Sukowati Sragen dikumpulkan pada Tabel 4.2 sebagai

berikut :
Tabel 4.2.1
Berdasarkan Usia Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-30 10 10,0 10,0 10,0
31-40 27 27,0 27,0 37,0
41-50 52 52,0 52,0 89,0
>50 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan table 4.2.1, diperoleh data bahwa dari 100 responden, usia antara 21-
30 tahun sebanyak 10 orang atau 10% yakni sebanyak 10 orang, usia antara 31-40
tahun sebanyak 27 orang atau 27%, usia antara 41-50 sebanyak 52 orang atau 52%,

dan usia lebih dari 50 tahun sebanyak 11 orang atau 11% dari total responden.

2.  Berdasarkan dari jenis kelamin responden
Sesuai dengan data penelitian, data karakteristik responden menurut
jenis kelamin nasabah BPRS Sukowati Sragen dikumpulkan pada Tabel

4.2.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2.2

Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid Laki-Laki 19 19,0 19,0 19,0
Perempuan 81 81,0 81,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan tabel 4.2.2 diperoleh data bahwa dari 100 responden, sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan yakni berjumlah 81 orang atau 81%,
sedangkan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 orang atau 19% dari keseluruhan

responden.

3. Berdasarkan lama menjadi pelaku usaha kuliner responden

Berdasarkan data penelitian, data karakteristik responden menurut

lama menjadi pelaku usaha kuliner dikumpulkan sesuai tabel 4.2.3 sebagai

berikut :
Tabel 4.2.3
Berdasarkan Lama Usaha Kuliner
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-1 6 6,0 6,0 6,0
2-3 18 18,0 18,0 24,0
4-5 26 26,0 26,0 50,0
>5 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Sesuai dengan tabel 4.2.3, diperoleh data dari 100 responden, lama usaha kuliner
antara 0-1 tahun sebanyak 6 orang atau 6%, lama usaha kuliner antara 2-3 tahun

berjumlah 18 orang atau 18%, lama usaha kuliner antara 4-5 tahun sebanyak 26
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orang atau 26%, lama menjadi pelaku usaha kuliner lebih dari 5 tahun berjumlah

50 orang atau 50% dari keseluruhan responden.

4.  Deskripsi responden berdasarkan lama menjadi nasabah di BPRS

Sukowati Sragen

Berdasarkan

data penelitian,

data karakteristik

responden

berdasarkan lama menjadi nasabah di BPRS Sukowati Sragen dikumpulkan

sesuai tabel 4.2.4 sebagai berikut :

Tabel 4.2.4

Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah BPRS Sukowati Sragen

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  0-1 36 36,0 36,0 36,0
2-3 33 33,0 33,0 69,0
4-5 20 20,0 20,0 89,0
>5 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.2.4, diperoleh data bahwa dari 100 responden, lama menjadi

nasabah antara 0-1 tahun sebanyak 36 orang atau 36%, lama menjadi nasabah antara

2-3 tahun berjumlah 33 orang atau 33%, lama menjadi nasabah antara 4-5 tahun

sebanyak 20 orang atau 20%, sedangkan lama menjadi nasabah lebih dari 5 tahun

dengan jumlah 11 orang atau 11% dari total keseluruhan responden.

4.3. Pembahasan dan Hasil Analisis Data

431

Uji Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan yang sudah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum ataupun general (Sugiyono,

2020).
Tabel 4.3.1
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Promosi 100 10 23 16,99 2,627
Kualitas Pelayanan 100 19 25 22,75 1,445
Literasi Keuangan 100 12 25 19,60 3,094
Minat Menggunakan 100 16 25 22,77 1,530
Valid N (listwise) 100

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa hasil statistik deskriptif dari 100
responden sebagai berikut :

1) Variabel Promosi (X1) mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 10
sedangkan nilai tertinggi (maximum) sebesar 25, dimana nilai rata-rata
(mean) sebesar 16,99 serta untuk standart deviasi (standard deviation)
sebesar 2,627.

2) Variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai terendah (minimum)
sebesar 19 serta nilai tertinggi (maximum) sebesar 25, dimana nilai rata-
rata (mean) sebesar 22,75 sadangkan standart deviasi (standard
deviation) sebesar 1,445.

3) Variabel Literasi Keuangan (X3) mempunyai nilai terendah (minimum)

sebesar 12 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 25, pada nilai rata-rata
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(mean) sebesar 19,60 serta pada standart deviasi (standard deviation)

sebesar 3,094.

4) Variabel minat menggunakan (Y) dengan nilai terendah (minimum)
sebesar 16 serta dengan nilai tertinggi (maximum) sebesar 25, dimana
nilai rata-rata (mean) sebesar 22,77 dan untuk standart deviasi (standard
deviation) sebesar 1,530.

4.3.2 Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji yang bertujuan untuk dapat mengetahui serta
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran data tentang validitas.
Tabel 4.3.2
No Variabel r (hitung) r (tabel) Keterangan
1 | Promosi (X1)
X1.1 0,725 0,1966 Valid
X1.2 0,633 0,1966 Valid
X1.3 0.447 0,1966 Valid
X1.4 0,677 0,1966 Valid
X1.5 0,663 0,1966 Valid
2 | Kualitas Pelayanan (X2)
X2.1 0,477 0,1966 Valid
X2.2 0,223 0,1966 Valid
X2.3 0,583 0,1966 Valid
X2.4 0,580 0,1966 Valid
X2.5 0,680 0,1966 Valid
3 | Literasi Keuangan (X3)
X3.1 0,817 0,1966 Valid
X3.2 0,855 0,1966 Valid
X3.3 0,864 0,1966 Valid
X3.4 0,610 0,1966 Valid
X3.5 0,632 0,1966 Valid
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3 | Minat Menggunakan ()
Y.l 0,556 0,1966 Valid
Y.2 0,565 0,1966 Valid
Y.3 0,527 0,1966 Valid
Y.4 0,385 0,1966 Valid
Y.5 0,542 0,1966 Valid

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan tabel 4.3.2 hasil uji validitas pada variabel promosi (X1), variabel
kualitas pelayanan (X2), variabel literasi keuangan (X3) dan variabel minat
menggunakan (Y), diketahui bahwa terdapat lima (5) item pernyataan masing-
masing variabel yang valid nilai rhitung pada keseluruhan indikator pernyataan yang
telah diuji bernilai positif serta nilainya lebih besar daripada r tabel dalam penelitian
ini diperoleh dari (df-2)=98 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% sehingga nilai
dari rwpel Sebesar 0,1966. Karena nilai rmitung Secara keseluruhan lebih besar dari rapel
maka disimpulkan untuk semua indikator pernyataan X1, X2, X3, dan Y dikatakan
valid.
b. Uji Realibilitas
Uji yang bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable.

Tabel 4.3.3

Reliability Statistics

Variabel Cronbac Keterangan

h's Alpha | N of ltems

[Promosi (X1) 627 5 Reliabel
IKuaIitas Pelayanan (X2) .336 5 Reliabel
ILiterasi Keuangan (X1) .817 5 Reliabel
IMinat Menggunakan (Y) .296 5 Reliabel

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
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Pada tabel 4.3.3 dari uji reliabilitas pada nilai pada cronbach's alpha dalam variabel
promosi sebesar 0,627, variabel kualitas pelayanan sebesar 0,336, variabel literasi
keuangan 0,817 dan variabel minat menggunakan 0,296. Oleh karena itu, dari
keempat variabel dapat disimpulkan reliabel, karena Cronbach's alpha secara
keseluruhan variabel menunjukkan angka > 0,60.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji dari
Kolmogorov Smirnov (One Sample K.S) dengan ketentuan
bahwa untuk besarnya nilai K-S yang menggunakan
besarnya tingkat signifikansi diatas 0,05 yang artinya apabila
hasil diatas nilai signifikansi sehingga data dapat dikatakan
berdistribusi normal, hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel 4.3.4 :

Gambar 4.3.4
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Menggunakan

0,5

0,67

Expected Cum Prob
T

0,0 T T T
00 02 04 0§ 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan gambar 4.3.4 menunjukkan bahwa hasil dari uji
Normal Probability Plot dimana bulatan kecil atau titik-titik tersebut
berada di dekat garis diagonalnya atau mengikuti arah dari garis

diagonalnya oleh sebab itu nilai residual berdistribusi secara normal.

Tabel 4.3.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. Deviation 1,28254796

Most Extreme Differences Absolute ,078
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Positive ,049
Negative -,078
Test Statistic ,078
Asymp. Sig. (2-tailed) ,134¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan tabel 4.3.4 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
bernilai 0,134, yang mana artinya 0,134 > 0,05. Dalam uji ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak dan memenuhi
asumsi normalitas atau dengan kata lain data yang digunakan dalam

penelitian normal.

b. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinieritas memiliki tujuan untuk dapat menguji
apakah suatu model regresi yang ditemukan terdapat suatu korelasi
antar variabel bebas atau variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji ini dilihat pada nilai dari Tolerance serta pada
Variance inflation Factor (VIF). Apabila hasil uji multikolinieritas
menunjukkan hasil nilai Tollerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Hasil

uji multikolinieritas dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.3.5

Coefficients?



Collinearity Statistics Keterangan
Model Tolerance VIF
1 Promosi Tidak Terjadi
,739 1,353
Multikolonearitas
Kualitas Pelayanan Tidak Terjadi
,723 1,382
Multikolonearitas
Literasi Keuangan Tidak Terjadi
,558 1,791

Multikolonearitas

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
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Berdasarkan tabel 4.3.5 diatas menunjukkan bahwa variabel promosi (X1)

memiliki nilai memiliki nilai Tolerance 0,739, kualitas pelayanan (X2) memiliki

nilai memiliki nilai Tolerance 0,723 dan literasi keuangan (X3) memiliki nilai

memiliki nilai Tolerance 0,558. Semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan

nilai VIF. Syarat tanpa gejala multikolinearitas adalah jika nilai tolerance > 0,10

dan nilai VIF semua < 10 yang berarti model regresi pada penelitian ini tidak

menunjukkan gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas berdasarkan Uji Glejser

Suatu uji yang memiliki tujuan guna menguji apakah dalam

model regresi terjadi adanya ketidaksamaan variance dari nilai

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila pada

variance dalam hal ini sama dengan nilai residual satu pengamatan

maka terjadilah homoskedastisitas, dengan demikian apabila

variance berbeda maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Dasar

pengambilan keputusan yang dijadikan acuan yaitu apabila pada

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi adanya gejala

heteroskedastisitas.



Gambar 4.3.5
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Tabel 4.3.6

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,874 1,363 2,843 ,005
Promosi ,045 ,036 ,143 1,269 ,208
Kualitas Pelayanan -,115 ,066 -,199 -1,752 ,083
Literasi Keuangan -,054 ,035 -,200 -1,549 ,125

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.3.6 pada kolom bagian sig menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pada variabel promosi (X1) adalah 0,208, variabel kualitas pelayanan

(X2) sebanyak 0,83 sedangkan untuk variabel literasi keuangan (X3) adalah 0,125.
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Sehingga karena nilai dari signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan pada

penelitian dengan menggunakan ketiga variabel tersebut tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi yaitu suatu analisis yang memiliki tujuan
guna mengukur adanya suatu pengaruh antara variabel independen
(variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat), dalam
hal ini dengan adanya regresi yang digunakan untuk menyatakan
apakah terdapat hubungan antara satu variabel dependen (Y) dengan
beberapa variabel independen (X). Nilai regresi berganda dapat
dilakukan apabila variabel independen minimal terdiri atas 3
variabel (misal X1, X2 dan X3).

Tabel 4.3.7

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,947 2,211 6,760 ,000
Promosi -,105 ,058 -,181 -1,817 ,072
Kualitas Pelayanan ,226 ,107 ,213 2,118 ,037
Literasi Keuangan ,229 ,057 ,462 4,037 ,000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.3.7 menunjukkan adanya persamaan garis regresi linear

sebagai berikut :

Y=a+ bl X1+ b2 X2+b3X3 + e
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Y = 14,947 + (— 0,105) X1+ 0,226 X2+ 0,229X3 + e

Berdasarkan pada hasil pengujian regresi linear berganda diatas, maka

dapat diintepretasikan sebagai berikut :

a. Besarnya nilai suatu kostanta (costant) dalam penelitian ini sebesar
14,947. Yang artinya nilai independen (promosi, kulitas pelayanan
dan literasi keuangan) dianggap konstan. Maka rata-rata minat
menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen adalah
sebesar 14,947.

b. Nilai koefisien regresi variabel promosi (X1) adalah -0,105 yang
menunjukkan apabila promosi menurun, maka akan dapat
mempengaruhi dan dapat menurunkan minat menggunakan jasa
keuangan (Y) sebesar -0,105.

c. Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X2) adalah 0,226
yang menunjukkan apabila kualitas pengalaman meningkat, maka
akan mempengaruhi dan dapat meningkatkan minat menggunakan
jasa keuangan (YY) sebesar 0,226.

d. Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan (X3) adalah 0,229
yang menunjukkan apabila kualitas pengalaman meningkat, maka
akan mempengaruhi dan dapat meningkatkan minat menggunakan
jasa keuangan (Y) sebesar 0,229.

4.3.5 Uji Hipotesis

a. UjiF
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Suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh pada variabel independen yang secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini berupa promosi, kualitas pelayanan dan literasi
keuangan, sedangkan variabel dependen dalam hal ini minat pelaku
usaha kuliner dalam menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati

Sragen, sehingga hasil dari uji F sesuai pada tabel 4.38:

Tabel 4.3.8
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68,862 3 22,954 13,532 ,000°
Residual 162,848 96 1,696
Total 231,710 99

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Promosi, Kualitas Pelayanan

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.3.8 dari hasil uji F diatas, dapat dilihat bahwa Fnitwung Sebesar
13,532 dengan tingkat signifikansi 0,000. Besarnya dari nilai signifikansi 0,000 dari
hasil tersebut < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa promosi (X1),
kualitas pelayanan (X2) dan literasi keuangan (X3) secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh pada minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan (Y) jasa

keuangan BPRS Sukowati Sragen.
b. UjiT

Uji T merupakan suatu uji yang memiliki tujuan guna dapat

mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara parsial
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berpengaruh ataupun tidak pada variabel terikat (dependen).
Besarnya signifikansi dapat dijadikan sebagai suatu landasan yaitu
0,05. Landasan untuk pengambilan keputusan apabila nilai dari
signifikansi < 0,05 (t niung > t twe) Maka dinyatakan terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 4.3.9

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,947 2,211 6,760 ,000
Promosi -,105 ,058 -,181 -1,817 ,072
Kualitas Pelayanan ,226 ,107 ,213 2,118 ,037
Literasi Keuangan ,229 ,057 ,462 4,037 ,000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.3.9 menunjukkan nilai dari signifikansi setiap variabelnya yang

terdiri dari variabel independen (promosi, kualitas pelayanan dan literasi keuangan)

dan variabel dependen (minat pelaku usaha kuliner dalam menggunakan jasa

keuangan BPRS Sukowati Sragen).

1) Pengaruh Promosi Terhadap Minat Pelaku Usaha Kuliner dalam
Menggunakan Jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen

Berdasarkan pada hasil pengolahan data tabel 4.26 menunjukkan

hasil bahwa variabel promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap

minat menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen. Dasar




2)

3)

61

pengambilan keputusan tersebut dilihat dari besarnya nilai t hitung > t tabel
yang mana besarnya nilai t niung adalah -1,817 sedangkan untuk t tabel =
df = (n-k-1) = (100-2-1) = 1,98472. Kesimpulannya -1,8176 < 1,98472
serta untuk tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
H: diterima, yang artinya variabel promosi tidak berpengaruh terhadap
minat menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen.
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Pelaku Usaha
Kuliner dalam Menggunakan Jasa keuangan BPRS Sukowati
Sragen

Berdasarkan pada hasil pengolahan data tabel 4.26 menunjukkan
hasil bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen.
Dasar pengambilan keputusan tersebut dilihat dari besarnya nilai t nitung
> t tapel Yang mana besarnya nilai t nitung adalah 2,118 sedangkan untuk t
tabel = df = (n-k-1) = (100-2-1) = 1,98472. Kesimpulannya 2,118 >
1,98472 dan tingkat signifikansi 0,037 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
H: diterima, yang artinya variabel kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan jasa keuangan
BPRS Sukowati Sragen.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Pelaku Usaha
Kuliner dalam Menggunakan Jasa keuangan BPRS Sukowati

Sragen
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Berdasarkan pada hasil pengolahan data tabel 4.26 menunjukkan
hasil bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan jasa keuangan BPRS Sukowati Sragen. Dasar
pengambilan keputusan tersebut dilihat dari besarnya nilai t hitung > t tabel
yang mana besarnya nilai t niuung adalah 4, 037 sedangkan untuk t tabel =
df = (n-k-1) = (100-2-1) = 1,98472. Kesimpulannya 4, 037 > 1,98472
dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hj
diterima, yang artinya variabel literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan jasa keuangan BPRS
Sukowati Sragen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.5

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5452 ,297 ,275 1,302

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Promosi, Kualitas

Pelayanan

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Sumber : Hasil olah data SPSS 22.0
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,297

sedangkan untuk nilai Adjusted R Square adalah 0,275. Untuk penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel X (X1, X2 dan X3) sehingga fokus kita pada nilai
Adjusted R Square adalah 0,275 yang berarti besarnya pengaruh variabel kualitas

pelayanan dan literasi keuangan sebesar 27,5% sedangkan sisanya 72,5%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengolahan data bahwa pada variabel promosi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat pelaku usaha
kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen. Pada
faktor ini disebabkan promosi yang dilakukan oleh BPRS Sukowati Sragen
dianggap kurang menarik.

Hasil olah data menjelaskan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam
menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen.

Pada variabel literasi keuangan menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha

kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di BPRS Sukowati Sragen.

SARAN
Berdasarkan hasil dari kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan
oleh penulis yang diajukan terhadap pihak yang terkait dalam penelitian ini

yaitu :

1.  BPRS Sukowati Sragen diharapkan untuk meningkatkan dan
mempertahankan kualitas pengalaman dan literasi keuangan,

sehingga visi dan misi dari perusahaan dapat tercapai.

63
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Pada penelitian skripsi ini, penulis hanya menyebutkan dua
variabel yang dapat mempengaruhi minat pelaku usaha
kuliner dalam menggunakan jasa keuangan di BPRS
Sukowati Sragen. Saran untuk peneliti berikutnya,
diharapkan untuk menambahkan variabel lain agar bisa
menggali faktor lain yang diduga berpengaruh pada minat

pelaku usaha kuliner.
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KUISIONER PENELITIAN

Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pelaku Usaha Kuliner Dalam

Menggunakan Jasa Keuangan BPRS Sukowati Sragen

DATA RESPONDEN

Nama :

Alamat :

Usia

[] 21-30thn [ 41-50thn

[1 31-40thn [ 51 thn keatas

Menjadi Pelaku Usaha Kuliner:

Sragen:

[ 0—1thn

2 —-3thn

J

[ 4—5thn

[J 5 thn keatas

Petunjuk Pengisian Kuisioner

Jenis Kelamin :

0 Laki-Laki

O Perempuan

Menjadi Nasabah di BPRS Sukowati

N 0—1thn
0 2—-3thn
N 4 —5thn

N 5 thn keatas

Responden cukup memberi tanda (V) pada pilihan yang tersedia, sesuai dengan

pendapat bapak/ibu/saudara/i. Dengan ketentuan skor sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju (1)

S = Setuju (4)
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TS = Tidak Setuju (2) SS = Sangat Setuju (5)
N = Netral (3)
A | Pernyataan Variabel X1 (Promosi) STS| TS | N S | SS
ORNGOEECRRCORNNC)
1 | BPRS Sukowati Sragen melakukan
promosi melalui spanduk, poster, dan
brosur
2 | BPRS Sukowati Sragen mengadakan
pameran atau bazar
3 | BPRS Sukowati Sragen melakukan
promosi dengan memberikan hadiah
langsung/souvenir
4 | BPRS Sukowati Sragen aktif melakukan
promosi melalui media digital
5 | Promosi dari BPRS Sukowati Sragen

menarik
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Pernyataan Variabel X2 (Kualitas STS| TS | N S | SS
Pelayanan) QD@ GG 6B
Karyawan berpenampilan bersih dan

rapi

Karyawan memberikan pelayanan sopan

dan ramah

Karyawan memberikan respon dengan

cepat dan tepat

Karyawan memberikan informasi yang

mudah dipahami

BPRS Sukowati Sragen memberikan

jaminan keamanan

Pernyataan Variabel X3 (Literasi STS| TS | N S | SS
Keuangan) QD@ 6| @G

Saya selalu mengikuti perkembangan
berita ekonomi untuk menambah

wawasan

Saya memahami produk dan jasa

keuangan BPRS Sukowati Sragen
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Saya memahami fasilitas yang tersedia

di jasa keuangan

Saya sadar keuangan perlu direncanakan

dengan baik

Saya mengetahui risiko yang diterima

ketika mengajukan kredit

Variabel Y (Minat Menggunakan

Jasa Keuangan)

STS

(1)

TS

()

@)

(4)

SS

()

Saya berminat menggunakan jasa
keuangan karena informasi mudah

dipahami

Saya berminat menggunakan jasa
keuangan karena pelayanannya sopan

dan ramah

Saya berminat menggunakan karena

pelayanan cepat dan tepat

Saya berminat menggunakan jasa

keuangan karena jaminan keamanan
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Saya berminat menggunakan jasa
keuangan karena lokasi kantor yang

strategis




Lampiran 4

Data Responden Penelitian
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No Usia Jenis Kelamin | Lama Usaha Kuliner Lama Menjadi
Nasabah

1 21-30 Perempuan 0-1 0-1
2 41-50 Laki-Laki 5 keatas 2-3
3 31-40 Perempuan 4-5 4-5
4 31-40 Perempuan 4-5 2-3
5 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
6 41-50 Perempuan 4-5 0-1
7 41-50 Perempuan 2-3 2-3
8 31-40 Perempuan 4-5 0-1
9 31-40 Perempuan 5 keatas 5 keatas
10 21-30 Perempuan 0-1 0-1
11 41-50 Perempuan 4-5 2-3
12 31-40 Perempuan 2-3 0-1
13 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
14 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
15 41-50 Laki-Laki 5 keatas 0-1
16 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
17 41-50 Perempuan 4-5 2-3
18 41-50 Perempuan 4-5 0-1
19 31-40 Perempuan 2-3 0-1
20 31-40 Perempuan 4-5 2-3
21 31-40 Perempuan 4-5 0-1
22 31-40 Perempuan 2-3 0-1
23 31-40 Perempuan 4-5 4-5
24 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
25 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
26 21-30 Perempuan 2-3 0-1
27 21-30 Perempuan 0-1 0-1
28 31-40 Laki-Laki 5 keatas 0-1
29 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
30 41-50 Perempuan 4-5 0-1
31 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
32 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
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33 21-30 Perempuan 2-3 0-1
34 41-50 Perempuan 4-5 2-3
35 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
36 21-30 Perempuan 4-5 0-1
37 31-40 Perempuan 2-3 0-1
38 31-40 Laki-Laki 5 keatas 2-3
39 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
40 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
41 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
42 31-40 Perempuan 4-5 0-1
43 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 4-5
44 41-50 Perempuan 4-5 2-3
45 41-50 Perempuan 2-3 0-1
46 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
47 41-50 Laki-Laki 5 keatas 4-5
48 31-40 Perempuan 5 keatas 4-5
49 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
50 41-50 Laki-Laki 4-5 2-3
51 21-30 Perempuan 2-3 0-1
52 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 0-1
53 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
54 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 5 keatas
55 31-40 Perempuan 4-5 0-1
56 31-40 Perempuan 5 keatas 4-5
57 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 5 keatas
58 41-50 Perempuan 4-5 2-3
59 41-50 Perempuan 2-3 2-3
60 41-50 Laki-Laki 5 keatas 5 keatas
61 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
62 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 5 keatas
63 41-50 Laki-Laki 4-5 4-5
64 31-40 Perempuan 0-1 0-1
65 31-40 Perempuan 5 keatas 2-3
66 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
67 31-40 Perempuan 5 keatas 2-3
68 31-40 Perempuan 2-3 2-3
69 41-50 Perempuan 5 keatas 2-3
70 41-50 Perempuan 5 keatas 4-5
71 31-40 Perempuan 2-3 2-3
72 21-30 Laki-Laki 4-5 2-3
73 31-40 Perempuan 2-3 0-1
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74 | 51 keatas Laki-Laki 5 keatas 5 keatas
75 41-50 Perempuan 4-5 2-3
76 41-50 Laki-Laki 5 keatas 5 keatas
77 41-50 Perempuan 4-5 2-3
78 21-30 Perempuan 2-3 2-3
79 31-40 Laki-Laki 4-5 4-5
80 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 5 keatas
81 41-50 Laki-Laki 4-5 2-3
82 41-50 Laki-Laki 5 keatas 4-5
83 41-50 Perempuan 2-3 0-1
84 21-30 Perempuan 0-1 0-1
85 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
86 41-50 Laki-Laki 5 keatas 5 keatas
87 41-50 Perempuan 5 keatas 5 keatas
88 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 2-3
89 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 2-3
90 41-50 Perempuan 5 keatas 5 keatas
91 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 2-3
92 41-50 Perempuan 4-5 0-1
93 31-40 Laki-Laki 2-3 2-3
94 | 51 keatas | Perempuan 5 keatas 4-5
95 41-50 Laki-Laki 2-3 0-1
96 21-30 Perempuan 2-3 2-3
97 41-50 Laki-Laki 0-1 0-1
98 41-50 Laki-Laki 4-5 2-3
99 41-50 Perempuan 5 keatas 5 keatas
10 41-50 Perempuan 5 keatas 0-1
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Lampiran 5

Rekap Data Hasil Penelitian

Variabel Promosi (X1)

Total X1

19
13
13
16
14
14
13
14
10
10
14
12
16
17
16
15
14
12
16
13
15
16
10
20
16
20
19
18
17
17
17
18
15

Promosi

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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17
18
17
17
16
17
14
19
18
15
17
12
17
17
16
17
16
18
18
15
17
18
19
17
18
19
15
20
17
18
22
17
17
19
18
20
18
19
21

18
16

34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74




83

16
20
19
23
20
18
17
22
19
20
17
17
15
22
17
21

17
19
20
17
14
20
18
19
19
20

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100

Variabel Kualitas Pelayanan (X2)

Total X2

21

23
21

21

23
25
21

19
24

Kualitas Pelayanan

No
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24
22
23
20
22
24
23
23
21

21

22
20
24
21

25
24
24
20
25
24
23
23
23
25
21

23
24
22
22
21

23
23
25
22
20
22
21

24
24
22
22

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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24
22
23
23
24
23
23
24
22
23
24
22
23
22
20
20
23
25
24
23
24
25
22
23
23
21

24
23
22
22
25
21

20
24
24
25
23
24
22
23
22

51

52

53
54
55
56

57

58

59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91
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23
25
24
23
25
22

23
24
22

92

93
94
95
96
97

98
99
100

Variabel Literasi Keuangan (X3)

Total X3

16
15
15
12
18
18
18
16
22

14
16
14
17
18
16
17
17
18
15
14
17
16
17
25
25
21

Literasi Keuangan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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20
25
20
19
18
19
25
17
20
23
22
21

19
17
21

24
16
21

13
20
22
24
17
19
20
15
19
19
23
24
21

22
18
20
21

20
21

24
19
15
19

27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67
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25
21

24
23
23
24
20
21

17
20
25
22
20
19
19
17
25
23
22
23
21

18
19
20
20
24
18
18
22
20
19
19
20

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100

Variabel Minat Menggunakan (Y)

Total Y

16
22

Minat Menggunakan

No
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22
18
24
24
23
21

24
24
22
21

23
22
22
23
22
19
22
24
22
24
23
25
25
22
19
25
23
23
23
22
24
22
22
24
22
24
23
21

21

24
21

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
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23
22
23
22
23
23
24
25
21

21

22
24
23
24
25
23
24
23
25
24
24
21

22
21

25
22
24
22
23
24
25
23
23
22
23
22
24
22
24
23
24

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
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24
23
24
23
24
22
20
24
24
23
22
24
22
22
23
24

85
86

87

88
89

90
91

92

93
04

95
96
97

98
99
100




Lampiran 6

Statistik Deskriptif

Berdasarkan usia

Hasil Output SPSS 22

Berdasarkan Usia Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  21-30 10 10,0 10,0 10,0
31-40 27 27,0 27,0 37,0
41-50 52 52,0 52,0 89,0
>50 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 19 19,0 19,0 19,0
Perempuan 81 81,0 81,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Berdasarkan lama usaha kuliner
Berdasarkan Lama Usaha Kuliner
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-1 6 6,0 6,0 6,0
2-3 18 18,0 18,0 24,0
4-5 26 26,0 26,0 50,0

92
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>5 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Berdasarkan lama menjadi nasabah
Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah BPRS Sukowati Sragen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-1 36 36,0 36,0 36,0
2-3 33 33,0 33,0 69,0
4-5 20 20,0 20,0 89,0
>5 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Uji Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Promosi 100 10 23 16,99 2,627
Kualitas Pelayanan 100 19 25 22,75 1,445
Literasi Keuangan 100 12 25 19,60 3,094
Minat Menggunakan 100 16 25 22,77 1,530
Valid N (listwise) 100
Uji Validitas Variabel Penelitian
Hasil Uji Validitas Variabel Promosi
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Promosi
X1.1 Pearson Correlation 1 ,294™ ,051 467" 347" , 725"
Sig. (2-tailed) ,003 614 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation ,294" 1 ,270" ,282" ,223" ,633"
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Sig. (2-tailed) ,003 ,007 ,005 ,026 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation ,051 ,270" 1 ,023 ,194 447"
Sig. (2-tailed) 614 ,007 821 ,053 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation 467 ,282™ ,023 1 ,315™ 677"
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 821 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation 347" ,223" ,194 ,315" 1 ,663™
Sig. (2-tailed) ,000 026 ,053 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Promosi  Pearson Correlation ,725™ ,633™ 447" 677" ,663™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
Correlations
Kualitas
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Pelayanan
X2.1 Pearson Correlation 1 -,121 ,061 172 , 170 ATT™
Sig. (2-tailed) 229 546 ,087 ,091 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation -121 1 -,023 -,180 , 112 223"
Sig. (2-tailed) 229 817 ,073 267 ,026
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation ,061 -,023 1 ,133 257 ,583™
Sig. (2-tailed) 546 817 ,186 ,010 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 172 -,180 ,133 1 ,213" ,580™
Sig. (2-tailed) ,087 ,073 ,186 ,033 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation ,170 112 257" 213" 1 ,690™
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Sig. (2-tailed) ,091 267 ,010 ,033 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Kualitas Pearson Correlation ATT ,223" ,583" ,580" ,690™ 1
Pelayanan Sig. (2-tailed) ,000 ,026 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Correlations
Literasi
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Keuangan
X3.1 Pearson Correlation 1 ,645™ ,621™ ,365™ 312" 817"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation ,645" 1 ,816™ ,332" ,345™ ,855"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation ,621" ,816" 1 337" 431" ,864"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation ,365" ,332" ,337" 1 ,503" ,610"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson Correlation ,312" ,345" 431" ,503™ 1 ,632"
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Literasi Keuangan Pearson Correlation 817" ,855™ ,864" ,610" ,632" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Validitas Minat Menggunakan

Correlations

96

Minat

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Menggunakan

Y.l Pearson Correlation 1 ,073 ,029 ,185 ,119 ,556™

Sig. (2-tailed) 470 776 ,066 237 ,000

N 100 100 100 100 100 100

Y.2 Pearson Correlation ,073 1 ,251" -,042 ,284™ ,565™

Sig. (2-tailed) 470 ,012 ,681 ,004 ,000

N 100 100 100 100 100 100

Y.3 Pearson Correlation ,029 ,251" 1 -,047 ,103 527"

Sig. (2-tailed) 776 012 645 ,308 ,000

N 100 100 100 100 100 100

Y.4 Pearson Correlation ,185 -,042 -,047 1 -,132 ,385™

Sig. (2-tailed) ,066 ,681 ,645 ,191 ,000

N 100 100 100 100 100 100

Y.5 Pearson Correlation ,119 ,284™ ,103 -,132 1 542"

Sig. (2-tailed) 237 ,004 ,308 191 ,000

N 100 100 100 100 100 100

Minat Menggunakan Pearson Correlation 556" ,565" 527" ,385" ,542™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Promosi X1




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,627 5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan X2

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,336 5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan X3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,817 5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Menggunakan Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,296 5

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 100
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Normal ParametersaP

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

,0000000
1,28254796
,078

,049

-,078

,078

,134¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolonearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Promosi , 739 1,353
Kualitas Pelayanan 723 1,382
Literasi Keuangan ,558 1,791

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,874 1,363 2,843 ,005
Promosi ,045 ,036 ,143 1,269 ,208
Kualitas Pelayanan -,115 ,066 -,199 -1,752 ,083
Literasi Keuangan -,054 ,035 -,200 -1,549 ,125

a. Dependent Variable: ABRESID

Uji Regresi Linear Berganda




Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,947 2,211 6,760 ,000
Promosi -,105 ,058 -,181 -1,817 ,072
Kualitas Pelayanan ,226 ,107 ,213 2,118 ,037
Literasi Keuangan ,229 ,057 ,462 4,037 ,000
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
Uji Hipotesis
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68,862 3 22,954 13,532 ,000P
Residual 162,848 96 1,696
Total 231,710 99
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Promosi, Kualitas Pelayanan
UjiT
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,947 2,211 6,760 ,000
Promosi -,105 ,058 -,181 -1,817 ,072
Kualitas Pelayanan ,226 ,107 ,213 2,118 ,037
Literasi Keuangan ,229 ,057 ,462 4,037 ,000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
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Uji Koefisien determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,5452 ,297 ,275 1,302

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Promosi, Kualitas

Pelayanan
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan
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Gambar Kerangka Berfikir

X1

PROMOSI

X2

KUALITAS
PELAYANAN

Daftar Gambar

X3

LITERASI KEUANGAN

Gambar Uji Normalitas

Y

MINAT

MENGGUNAKAN

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Minat Menggunakan
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Gambar Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ABRESID
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Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Aji Tri Laksono

Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 27 Agustus 1998

Alamat : Pokoh Rt 26, Tunggul, Gondang, Sragen

Agama : Islam

E-mail . Ajitrilaksono27@gmail.com
Pendidikan

2005-2011 SDN Sambi 1 Sambirejo, Sragen

2011 -2014 SMP N 1 Gondang, Sragen

2014 -2017 SMA N 1 Gondang, Sragen

2018 — 2022 S1-Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said

YV VYV

Prestasi

> Juara 3 : Lomba Video Dan Vlog Himbauan Pencegahan Penyebaran
Covid-19 Polres Sragen 2020

» Juara 3 : Cipta Dan Baca Puisi Keluarga Mahasiswa Sragen UIN
Raden Mas Said Surakarta_2020

» Juara 2 : Design Quotes Poster “Hari Sumpah Pemuda” Ukm T-Maps
UIN Raden Mas Said Surakarta_2020

Juara 2 : Lomba Menulis Artikel “Keberhasilan Kepemimpinan
Bupati Sragen” 2020

A\

Juara 1 : Lomba Menulis Essay Islamic Banking Competition_2020
Juara 3 : Lomba Menulis Essay Lpm Warta IAIN Pontianak 2021
Juara Favorit : Lomba Pidato HUT KNPI Kabupaten Sragen 2021

Juara 1 : Lomba Debat Ekonomi Syariah, Pekan Prestasi Dan Kreasi
Mahasiswa, FEBI UIN Raden Mas Said Surakarta 2021

Juara 2 : Lomba Poster Sharia Economic Competition_2021

YV V V V

vV VYV

Juara Favorit : Lomba Book Vlogging Competition Bank Indonesia
Solo 2022


https://www.helpshared.com/2015/12/contoh-cv-lamaran-kerja-menarik-desain.html
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Lampiran 9

CEK PLAGIASI (Turnitin)
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